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ABSTRACT
The research to find out the effect of Beauveria bassiana dose,

organicpesticide dose and interaction of Beauveria bassiana with organic pesticide
onthe percentage pest attack of berries borer coffee. This study was conducted
inCoffee Garden in Kalibening Village of Kebondalem Village of Jambu SubDistrict
of Semarang Regency. By using a factorial completely random groupdesign method
with two factors. The first factor was the dose of Beauveriabassiana organic
controlling agent (A), administration consisting of : A0 =without treatment; A1 = 1
kg/Ha; A2 = 2 kg/Ha; A3 = 3 kg/Ha. The second factorwas the dose of organic
pesticide (T) administration consisting of : T1 = 100ml/Ha; T2 = 200 ml/Ha; T3 = 300
ml/Ha.

The result showed that the interaction ofBeauveria bassiana dose and
organic pesticide dose treatments affectedsignificantly, the lowest percentage of
attack occurred in the combination of A3T2treatment as 0,38 % with the Beauveria
bassiana dose of 3 kg/ha and the organicpesticide dose of 200 ml/Ha.

Keywords: Beauveria bassiana, Azadirachta indica.

PENDAHULUAN

Penurunan produksi kopi salah

satunya disebabkan adanya serangan

hamaPenggerak Buah Kopi (PBKo)

Hypothenemus hampei. Pengendalian

hama PBKopada kopi dapat dilakukan

dengan menggunakan agensia

pengendali hayati(APH), salah satunya

jamur Beauveria bassiana dan pestisida

nabati (mimba).Beauveria bassiana

merupakan jamur yang membutuhkan

lingkungan yanglembab untuk dapat

menginfeksi, oleh karena itu epizootik

– peristiwa kematiansejumlah besar

dari populasi hama – di alam biasanya

terbentuk pada saat kondisilingkungan

dengan naungan yang lembab

(Nugroho, ?).
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Jamur ini viabilitasnya –

kemampuan atau daya hidup –

cenderung menurun bahkan mengalami

kematianpada saat kondisi udara dan

suhu tinggi (Junianto et al., 2000).

Salah satubiopestisida yang mudah

diperoleh yaitu tanaman Mimba

(Azadirachta indica).Beberapa

metabolit sekunder yang terkandung

dalam tanaman mimba

adalahazadirachtin, meliantriol atau

triol, salanin, nimbin, dan nimbidin.

Senyawa-senyawayang terkandung

dalam tanaman mimba dapat

menghambat seranganhama. Pestisida

ini mampu mengendalikan hama

seperti, ulat, kumbang, dan kutudaun

secara efektif.

Penelitian ini bertujuan antara lain

: (1) Mengetahui pengaruh dosis

APHjamur Beauveria bassiana

terhadap Persentase Serangan Hama

Penggerek BuahKopi (PBKo); (2)

Mengetahui pengaruh dosis pestisida

nabati (mimba) terhadapPersentase

Serangan Hama Penggerek Buah Kopi

(PBKo); (3) Mengetahuipengaruh

interaksi dosis APH jamur Beauveria

bassiana dan pestisida nabati(mimba)

terhadap Persentase Serangan Hama

Penggerek Buah Kopi (PBKo).

METODE

BahandanAlatyangdiperlukananta

ralain:Lahanpertanamankopi,

APHBeauveria bassiana,

pestisidanabati,alattulis,sprayer,

masker,kantong plastik, gelas ukur,

timbangan,label, air

Tempatdan waktu penelitian

dilaksanakan diKebunKopidusun

Kalibening, desa

Kebondalem,KecamatanJambu,Kabup

atenSemarang,pada bulan Juni 2016

sampai dengan Agustus2016.

MetodologiPenelitianmenggunakan

metode Rancangan AcakKelompok

Lengkap

(RAKL)faktorial,terdiridariduafaktory

aitu:Faktor pertama,dosis

pemberianAPHBeauveriabassiana(A):

A0=tanpa

perlakuanAPH;A1=APH1kg/ha;A2=A

PH2kg/ha;A3=APH3kg/ha.Faktorkedu

a,dosispemberianPestisidaNabati(T),te

rdiridari:T1 =100ml/Ha;T2

=200ml/Ha;T3 =300 ml/Ha.

Darikeduafaktortersebut,diperoleh

12kombinasiperlakuan. Masing-

masing

kombinasiperlakuantersebutdiambil4sa

mpelsebagaiulanganuntuk pengamatan,

sehingga diperoleh48 unit pengamatan:
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Tabel1. KombinasiPerlakuan

KOMBINASI A0 A1 A2 A3

T1 A0T1 A1T1 A2T1 A3T1

T2 A0T2 A1T2 A2T2 A3T2

T3 A0T3 A1T3 A2T3 A3T3

DosisdanAplikasiAPHBeauveriab

assiana  meliputiA0 :dosis0kg/Ha

(tanpa

perlakuan);A1:Dosis1kg/Ha,diaplikasi

kandengan

caradisemprotmenggunakantangkispra

yer

kapasitas20lt,dosis100gram/tangki;A2:

dosis2kg/Ha, diaplikasikan dengancara

disemprotmenggunakantangkisprayer

kapasitas20lt, dosis200gram/tangki;A3

:dosis3kg/Ha,diaplikasikandengancara

disemprot menggunakan

tangkisprayerkapasitas20 lt,dosis300

gram/tangki.Aplikasi dilakukan3 kali

setiap 2  minggu  sekali.  Dosis

danAplikasi Pestisida  nabati

(mimba)meliputiT1

:Dosis100ml/Ha,diaplikasikandenganc

aradisemprot

menggunakantangkisprayerkapasitas2

0lt,dosis10ml/tangki;T2 :Dosis200

ml/Ha,  diaplikasikan   dengan cara

disemprot  menggunakan  tangki

sprayer

kapasitas20lt,dosis20ml/tangki;T3

:Dosis300ml/Ha,diaplikasikandengan

caradisemprotmenggunakantangkispra

yerkapasitas 20lt,dosis30ml/tangki.

Aplikasi dilakukan 3 kali setiap 2

minggu sekali.

Penentuansampeltanaman

denganmenggunakan

tekniksamplingacak sederhana, dengan

langkah-langkah sebagai berikut:(a)

Membuat penomoran

secaraurutdari00-99pada

tanamankopi;(b)Menentukantanamans

ampelyang

akandiambil,yaitu3pohonpadamasing-

masing blok,sehinggadidapatkan12

pohon sampel; (c)Mengambil 3 angka

dikopyok(acak) diulang4 kali.

Pengamatan dilakukan dengan

menghitung  : (1) Jumlah buah yang

diamati, dihitung  dan dicatat setiap 7

hari sekali setelah perlakuan sampai

minggguke-6daritanamansampelyang

sudahditentukan;(2)Jumlahbuahyang

terserang,dihitungdandicatatsetiap

7hari sekalisetelahperlakuansampai
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mingggu ke-6 dari tanaman sampel

yang  sudah ditentukan; (3) Persentase

seranganhamaPBKodihitung7harisekal

imulaiharipertamasetelahperlakuansa

mpai minggu ke-6. Persentase Hama

PBKo dapat dihitung

menggunakanrumus:

n

P = -------x100 %

v

Keterangan:
P=Persentase
serangan;n=jumlahbuahyang terserang
darisampelyangdiamati;v=jumlah
buahdarisampelyangdiamati.

Analisisdata

dilakukanuntukmengolahdatahasilpen

gamatanyang

didapatkan,denganmenggunakansidikr

agam(anova),dan beda nyataantar

perlakuanmenggunakanUjiDuncan

MultipleRange Test (DMRT) dengan

taraf bedanyata5%.

HASILDAN PEMBAHASAN

Pengaruh

Beauveriabassianadan

pestisidanabati(mimba) terhadap

persentaseseranganhamapenggerekkop

i(PBKo),setelah dilakukanpenelitian

diperoleh hasil sebagai berikut:

JumlahBuahyangDiamati(biji)

Gambar1. Jumlah Buah yang Diamati

Grafikjumlah buahyangdiamati,menunjukkan nilaitertinggidicapaipada waktu

pengamatanmingguke-3tarafperlakuaanA1T3yaitu1958bijidan jumlahbuah yang

diamatidengannilaiterendah padawaktupengamatanmingguke-5taraf perlakuaan

A0T2yaitu 734 biji.
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JumlahBuahyangTerserang(biji)

Gambar2. JumlahBuahyangTerserang

Padagrafikparameterjumlahbuahyang terserang,menunjukkannilaitertinggi

dicapaipada waktupengamatanmingguke-4tarafperlakuaanA1T3yaitu46biji

danjumlahbuahterserang dengannilaiterendahpadawaktupengamatanminggu ke-4

dan ke-5 tarafperlakuaan A3T2yaitu 3 biji.

PersentaseSeranganhamaPBKo(%)

Gambar3. PersentaseSeranganHamaPBKo

Padagrafikparameterpersentaseserangan, menunjukkannilaitertinggiterjadi pada

waktu pengamatanmingguke-6tarafperlakuaanA1T2yaitu3,41%dan
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persentaseserangan dengannilaiterendah padawaktupengamatanmingguke-4 dan ke-

5 taraf perlakuaanA3T2yaitu0,23%.

Tabel2.Uji jarakbergandaDuncan 5% pengaruhperlakuan APH Beauveria
bassianaTerhadapbuahyangdiamati,buahyangterserangdanpersentase
seranganPBKo

Perlakuan

Pengamatan

Jumlah buahyg
diamati (biji)

Jumlah buahyang
terserang (biji)

Persentaseserangan
PBKo(%)

Dosis APH Beauveriabassiana(A)

A0 896  d 15  b 1,67  b

A1 1374  c 31  a 2,27  a

A2 1540  b 13  c 0,84  c

A3 1668  a 9  d 0,54 d

Keterangan:  Perlakuanyangdiikutihurufsamapadakolomyangsamamenunjukan
tidakberbeda nyata padaujilanjut duncan padataraf5%.

Pada  Tabel 1 diketahui bahwa

perlakuaan APH Beauveria bassiana

berbeda

nyatapadasemuatarafperlakuaan

untuksemuaparameteryang diamati.

Padaparameter buahyang

diamatinilaitertinggidicapaipadatarafp

erlakuaanA3

yaitu1668danjumlahbuahyangdiamatid

engannilaiterendahdicapaipadatarafPer

lakuaanA0yaitu896.Pengamatanparam

terbuahyang terserang nilaitertinggi

dicapai pada

tarafperlakuaanA1yaitu31

danbuahyangterserang nilaiterendah

dicapaipada taraf

perlakuaanA3yaitu9.PemberianAPHB

eauveriabassiana berpengaruh nyata

terhadappersentase seranganhama

PBKo pada semua taraf

perlakuan.Persentaseserangantertinggi

dicapaipadatarafperlakuanA1yaitu2,27

%dan persentase terendah dicapai

pada tarafperlakuaan A3yaitu 0,54 %.

Tabel3. Uji jarak bergandaDuncan 5% pengaruh perlakuan pestisida  nabati
mimba
terhadapbuahyangdiamati,buahyangterserangdanpersentaseseranganPB
Ko

Perlakuan

Pengamatan

Jumlah buahyg
diamati (biji)

Jumlah buahyang
terserang (biji)

Persentase
serangan PBKo

(%)
Dosis Pestisida NabatiFakultasPertanian,UniversitasTunasPembangunan

SurakartaMimba(T)

T1 1359   b 15   b 1,10  c

T2 1200   c 16   b 1,33  a
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T3 1550   a 20   a 1,29  b

Keterangan:  Perlakuanyangdiikutihurufsamapadakolomyangsamamenunjukan
tidakberbeda nyata padaujilanjut duncan padataraf5%.

Pada Tabel2diketahuibahwa

perlakuanpestisidanabati(mimba)

berbeda nyata terhadaptaraf

perlakuaansertaparameterpengamatanb

uahygdiamatidan buahyang

terserang,demikianjugapadaparameter

persentaseserangan

menunjukkanberbeda nyata pada

setiapperlakuan.Nilaitertinggipadapara

meter jumlahbuahyang

diamatidicapaipadatarafperlakuaanT3y

aitu1550dannilai terendahpada

parameterjumlahbuahyang

diamatidicapaipada taraf perlakuaan

T2yaitu1200.Nilai

tertinggipadaparameterjumlahbuahyan

g terserangdicapai

padatarafperlakuanT3yaitu20dannilait

erendahdicapaipadatarafperlakuan

T1yaitu15.Padaparameterpersentaseser

anganhama nilaitertinggidicapaipada

tarafperlakuanT2yaitu1,33%dannilaite

rendahdicapaipadatarafperlakuaan

T1yaitu 1,10 %.

Tabel4.UjijarakbergandaDuncan 5% pengaruhkombinasi perlakuanAPH
Beauveria bassiana dan pestisida nabati mimba terhadapbuah yang
diamati, buah yang terserangdanpersentase seranganPBKo

Perlakuan

Pengamatan

Jumlah buah yg
diamati (biji)

Jumlah buah yang
terserang(biji)

Persentase serangan
PBKo (%)

Kombinasi ( A xT )

A0T1 960    k 17   d 1,77  e

A0T2 762    l 14  ef 1,84  d

A0T3 966    j 15  ed 1,55  f

A1T1 1038    i 22   c 2,12  b

A1T2 1152    h 31   b 2,69  a

A1T3 1932    a 39   a 2,02  c

A2T1 1566    d 12 f 0,77  h

A2T2 1560    e 14  ef 0,90  g

A2T3 1878    b 14  ef 0,75  h

A3T1 1872    c 9   g 0,48   i

A3T2 1326    g 5   h 0,38  j

A3T3 1422   f 13  ef 0,91  g
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Keterangan:  Perlakuanyangdiikutihurufsamapadakolomyangsamamenunjukan
tidakberbeda nyata padaujilanjut duncan padataraf5%.
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Tabel3diketahuibahwa

kombinasiperlakuanantara

APHBeauveria bassiana

danpestisidanabatimimbaberpengaruh

nyataterhadapsemuataraf

perlakuaandanparameter

pengamatan.Pada parameter

pengamatanjumlah buah

yangdiamatinilaitertinggidicapaipadak

omninasiperlakuanA1T3yaitu1932

danyang

nilaiterendahdicapaipadakombinasiper

lakuanA0T2yaitu762.Pada

parameterjumlahbuahyang terserang

nilaitertinggidicapaipadakombinasi

perlakuanA1T3yaitu

39dannilaiterendahdicapaipada taraf

perlakuanA3T2 yaitu5.Pada

parameterpersentase serangan

hamaPBKo nilaitertinggidicapai pada

kombinasiperlakuanA1T2yaitu2,69%d

annilaiterendahdicapaipada kombinasi

perlakuan A3T2 yaitu 0,38%.

Kombinasi perlakuan A2T1 tidak

berbedanyata dengan A2T3.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan dan

penelitian, Skripsi yang berjudul

“Pengaruh DosisBeauveria  bassiana

danPestisidaNabati(Mimba)TerhadapP

ersentase Serangan  Hama Penggerek

Buah  Kopi (Hypothenemushampei)”

disimpulkan sebagai berikut:

1. Perlakuan dosis APH Beauveria

bassiana menunjukkan pengaruh

nyata

terhadappersentaseseranganhama

PenggerekBuahKopi(Hypothenem

us hampei).  Persentase   serangan

terendah  pada  taraf   perlakuan

A3  dosis Beauveriabassiana3

kg/ha.Persentaseserangantertinggip

adataraf perlakuan

A1dosisBeauveriabassiana1kg/ha.

Artinyapemberian perlakuanAPH

Beauveriabassiana

efektifdanberpengaruhnyatadapatm

enekanpersentase

seranganhamapenggerekbuahkopi(

PBKo).Semakintinggikonsentrasi/

dosisAPHBeauveriabassianamenu

njukkan pengaruhnyata terhadap

persentaseserangan PBKo

padakopi.

2. Perlakuan pestisida nabati (mimba)

menunjukkan  pengaruh nyata

terhadap persentase serangan hama

Penggerek Buah Kopi

(Hypothenemushampei).

Persentase serangan terendah

dengan perlakuan

dosispestisidanabati(mimba)

dicapaipada

tarafperlakuaanT1dosispestisidana
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bati(mimba)100ml/Ha.

Persentase serangan hama

tertinggidengan

perlakuandosispestisidanabati

(mimba)dicapaipadatarafperlakuaa

nT2dosispestisidanabatimimba 200

ml/Ha.

3.

Interaksiperlakuankombinasido

sisAPHBeauveriabassiana

danPestisida Nabati(mimba)

menunjukkan pengaruh nyata

terhadappersentase serangan hama

Penggerek Buah  Kopi

(Hypothenemushampei).

Persentase  serangan hama

tertinggi  diperoleh  pada

kombinasi  perlakuan  A1T2  dosis

APH Beauveria bassiana   1 kg/ha

dan pestisida nabati (mimba) 200

ml/Ha. Persentase serangan

hamaterendah

ditunjukkanpadakombinasiperlaku

an A3T2dosisAPH

Beauveriabassiana3

kg/hadanpestisida

nabati(mimba)200

ml/Ha.APHBeauveriabassianaterli

hat lebihdominandibandingdengan

pestisida nabati (mimba).
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